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The purpose of this study was to determine the increase in science learning 
outcomes after applying the Mind Mapping method at SMP Negeri 21 Central 
Maluku. This type of research is Classroom Action Research (CAR). To analyze 
student learning outcomes by administering pre-test in the pre-cycle and post-
test in cycle I and cycle II. The results of this study indicate that there is an 
increase in science learning outcomes after using the Mind Mapping method 
on Static Electricity material at SMP Negeri 21 Central Maluku. This can be 
shown in the student learning outcomes obtained from cycle I and cycle II 
which showed that in cycle 1, 11 students (68.75%) got high marks, 3 students 
(18.75%) got high marks, 2 students (12.5%) got moderate scores and no 
students got low and very low scores with 75% student completeness. In cycle 
II 13 students (81.25%) got very high marks, 3 students (18.75%) got high 
marks and no students got moderate, low and very low marks with student 
completeness of 87.5%. To other researchers who want to do the same 
research, in order to develop the Mind Mapping method into a more 
collaborative form with other learning media. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar IPA setelah menerapkan metode Mind Mapping di SMP Negeri 21 
Maluku Tengah. Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk 
menganalisis hasil belajar siswa dengan pemberian PreTest pada pra siklus 
dan Pos Test pada siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini menunjukan 
terdapat peningkatan hasil belajar IPA setelah menggunkan metode Mind 
Mapping pada materi Listrik Statis di SMP Negeri 21 Maluku Tengah. Hal ni 
dapat ditunjukan pada hasil belajar siswa yang diperoleh dari siklus I dan 
siklus II yang menunjukan pada siklus 1, 11 siswa (68,75%) mendapat nilai 
tinggi, 3 sisiwa (18,75%) yang mendapat nilai tinggi, 2 siswa (12,5%) 
mendapat nilai sedang dan tidak ada siswa yang mendapat niai rendah dan 
sangat rendah dengan ketuntasan siswa 75%. Pada siklus II 13 siswa 
(81,25%) mendapat nilai sangat tinggi, 3 siswa (18,75%) mendapat nilai 
tinggi dan tidak ada siswa yang mendapat nilai sedang, rendah dan sangat 
rendah dengan ketuntasan siswa adalah 87,5%. Kepada penelitian lain yang 
ingin melakukan penelitian yang sama, agar mengembangkan metode Mind 
Mapping ke dalam bentuk yang lebih kolaboratif dengan media 
pembelajaran yang lain. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi generasi bangsa. . Julhadi (2020) dalam bukunya 

menyatakan bahwa Pendidikan merupakan suatu proses membentuk genersi bangsa 

yang berkarakter dan mampu mengikuti daya saing bangsa. Dalam pendidikan dikenal 

pendidikan formal dan non formal. pendidikan Formal didapatkan melalui sekolah. 

Pendididkan didapakan dari sekolah ataupun instasi-instasi untuk membentuk krakter 

mereka menuju masa depan. H Gunawan (2012) mengemukakan bahwa Pendidikan 

karakter  melalui sekolah, bukan semata-semata pembelajaran pengetahuan, tetapi lebih 

dari itu, yaitu penanaman moral, estetika,  nilai-nilai etika, dan lain sebagainya. Dan  yang 

paling penting adalah  praktikum setelah informsi yang diberikan dan dilakukan dengan 

disiplin dari setiap elemen sekolah. 

Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku dan pengetahuan dengan 

serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, mangamati, meniru dan lain 

sebagainya. Adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga terjadinya 

proses belajar. Oleh sebab itu, lingkungan perlu diatur sedemikian rupa sehingga timbul 

reaksi siswa kearah perubahan perilaku yang diinginkan. Pembelajaran yang dilakukan 

di sekolah seharusnya membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dina 

Gasong (2018) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

belajar. Menurut Sinar (2018) mengatakan bahwa istilah belajar merupakn hasil dari 

penguasaan ilmu penetahuan yang di unkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang 

menyangkut yang harus dicapai oleh pesrta didik selama belajar disekolah berupa aspek 

kognitif, psikotorik dan afektif 

Dalam proses pembelajaran jika terjadi perubahan sikap, tingkah lakuh, atau 

berupa nilai itu yang disebut hasil pembelajaran. Menurut Indah (2015) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar adalah 

prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan sejumlah mata pembelajaran. 

Menurut Jufrida, dkk (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor 

mempengaruhi hasil belajar IPA adalah psikologis siswa, keluarga dan sekolah. Faktor-

faktor tersebut harus diperhatikan oleh guru maupun kepala sekolah agar siswa dapat 

meningkathan hasil belajarnya. Dalam proses pembelajaran, guru harus memahami 

karkter atau keadan siswa agar memudahakan siswa tersebut dalam belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti disekolah SMP Negeri 21 Maluku 

Tengah. Ternyata proses pembelajaran IPA yang diberikan pada peserta didik masih 

menggunakan proses mencatat buku sampai abis (CBSA) ini yang membuat siswa 

menjadi bosan dan merasa jenuh dalam proses belajar IPA. Ditambah lagi proses 

pembelajaran yang diberikan guru membosankan sehingga siswa malas untuk belajar 

IPA.  Untuk meningkatkan hasil belajar IPA harus ada dukugan dari sekolah, guru maupun 

dari diri siswa itu sendiri.  

Mata pelajaran IPA ini merupakan mata pelajaran yang harus di kuasai oleh siswa 

SD, SMP maupun SMA. Pada Pembelajaran IPA SMP hendaknya memberikan atau 

membuka peluang yang bagus untuk peserta didik secara ilmiah. Apa lagi ditambah 

pembelajaran IPA kurang dikuasai dan kurang penguasaan konsep IPA sehingga, nilai 

yang diperoleh siswa rendah dan ini menjadi masalah yang harus diperhatikan. 
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Pembelajaran IPA seharusnya membuat siswa dapat belajar dengan nyaman dan 

menyenangkan. Siswa harus berinteraksi langsung dengan lingkungan di sekitar mereka. 

Menurut Imamah (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang menyenangkan karena siswa dapat belajar melalui alam 

disekitar yang tentunya suda tidak asing bagi mereka. pembelajaran IPA pembelajaran 

tentang alam. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu alam 

secara sistematis, IPA bukan hanya tentang penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip atau konsep-konsep saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. 

Dalam pembelajaran IPA ada banyak cara atau thenik untuk meningkatkan hasil 

belajat IPA, yaitu salah satunya dengan menggunakan metode yang baik dan tepat dalam 

proses pembelajaran. Pemberian metode sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Sesuai penelitian Maesaroh Siti (2013) menyatakan bahwa metode 

pembelajaran merupakan media transfortasi dalam pembelajaran, agar kompetensi yang 

diharapkan dalam pembelajaran tercapai. Pemberian metode pebelajaran jangan hanya 

berpatokan pada guru tetapi harus tertuju pada siswa. Metode yang diberikan harus 

meningkatkan kekreatifitas siswa dan tidak membuat siswa merasa bosan dan jenuh 

dalam proses pembelajaran.  

penerapan metode pembelajaran dengan tepat dan bagus akan membuat siswa 

dapat mengembangkan pembelajaran dengan baik dan bagus pula. Menurut Nasutoin 

(2017) menyatakan bahwa adanya penggunaan metode pembelajaran dan hasil belajar 

siswa baik di sekolah. Sekolah yang memiliki guru professional akan mampu dalam 

mengelolah proses pembelajaran serta mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga akan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa di sekolah.  

Metode Mind Mapping dapat menganalisis ide-ide secara jelas dan kreatif apa yang 

telah direncanakan. Mind Mapping (peta pikiran) merupakan cara kreatif bagi tiap 

pembelajaran untuk menghasilkan gagasan mencatat apa yang dipelajari secara kreatif 

atau merencanakan tugas baru. Menurut Windura (2016) dalam bukunya metode Mind 

Mapping merupakan suatu system how to learn yang paling penting dan harus didapatkan 

paling pertama oleh peserta didik jika mau penggunakan otaknya secara efektif dan 

efesien dalam belajar. metode Mind Mapping adalah metode pembelajaran yang sering 

dipakai seluruh dunia. Metode ini suda membantu banyak orang dalam menggunakan 

kemampuan otaknya bertingkat lebih tinggi dalam berfikir dan bekerja. 

Mind Mapping ini dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam mencatat dan 

metode ini juga dapat menjawab masalah yang ada pada siswa salain itu metode Mind 

Mapping sangat efektif digunakan untuk pembelajaran sesuai dengan penelitian 

sebelumnya. Darajat (2018) yang menyatakan bahwa penerapaan metode Mind Mapping 

dapat meningkatkan hasil belajar maupun prestasi belajar siswa. Karena metode Mind 

Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa Peneliti mencari Dari beberapa topik 

pada materi pembelajaran IPA SMP pada silabus K13, yang dapat dikembangkan dengan 

metode Mind Mapping adalah materi Listrik Statis.  
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METODE  

Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menghitung nilai rata-rata yang diperoleh. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP SMP N 21 Maluku Tengah yang beralamat di Jl. Waihula-liang, Desa 

Liang, Kec. Salahutu, Kab. Maluku Tengah. Sedangkan waktu pelaksanaan dalam 

penelitian ini akan  dilaksanakan pada bulan januari tahun ajaran 2022. 

Pada penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

kelas IX SMP N 21 Maluku Tengah dengan jumlah siswa 17 siswa. Adapun pokok 

pembahasan yang dibahas adalah “Listrik Statis” dengan menggunakan metode Mind 

Mapping. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel Variabel 

bebas adalah yang diduga sebagai penyebab timbulnya variabel lain. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Mind Mapping dan Variabel Terikat 

adalah variabel yang timbul sebagai akibat langsung dari manupulasi dan pengaruh 

varilabel bebas. Variabel Terikat variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

IPA siswa kelas IX SMP Negeri 21 Maliku Tengah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk memperoleh data yaitu tekni 

obsevasi, teknik dokumentasi dan tekni tes dengan memberikan Pre test  dan post test 

dengan masing-masing tes berjumlah 15 soal pilihan ganda.  

Analisis data yang digunakan dalam prnrlitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan meringkas, menyederhanakan, meyeleksi, 

menentukan fokus dan mengubah bentuk data “mentah” yang ada pada catatan 

lengkap. Pada proses menyederhanakan dan pengklarifikasian data diperoleh dari 

pemilihan data yang diperlukan dan tidak diperlukan. 

2. Sajian Data 

Data yang didapatkan dari hasil reduksi dapat mengambil beberapa 

kemungkinan untuk mengambil suatu tindakan dan menarik kesimpulan. Informasi 

yang didapatkan berupa uraian proses kegiataan pembelajaran. hambatan dan 

kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam setiap tindakan siklus serta hasil yang 

didapatkan akibat dari pemberian tindakan dan hasilnya akan dibuat penafsiran 

secara deskriptif serta evaluasi untuk melanjutkan tindakan selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan membuat kesimpulan dari hasil 

paparan data yang dikelompokan dalam bentuk kalimat yang singkat dan jelas. Analisis 

data secara kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan 

memecahkan masalah pada setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Maluku Tengah pada tanggal 17 

Januari samapi 17 Febriari.penelitian ini dilaksanakan di kelas IX (1) sebagai kelas 

penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 16. Berikut merupakan tabel dan grafik hasil 
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belajar siswa dengan memberikan tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode Mind Mapping. 

Nilai 
Kategori 

Jumlah 

Siswa 
Persentase (%) 

Angka Huruf 

80-100 

60-79 

40-59 

20-39 

0-20 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

4 

3 

4 

5 

0 

25 

18,75 

25 

31,25 

0 

Jumlah 16 100 

 
 

Nilai 
Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Angka Huruf 

80-100 

60-79 

40-59 

20-39 

0-20 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

11 

3 

2 

0 

0 

68,75 

18,75 

12,5 

0 

0 

Jumlah 16 100 

 

 
 

Nilai 
Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Angka Huruf 

80-100 

60-79 

40-59 

20-39 

0-20 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

13 

3 

0 

0 

0 

81,25 

18,75 

0 

0 

0 

25% 18.75% 25% 31.25%

0%
0%

50%

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Grafik Hasil Pre Test

Series 1

68.75%

18.75% 12,5% 0 0
0.00%

50.00%

100.00%

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Grafik Hasil Post Test Siklus I
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Jumlah 16 100 

 

 
 

Berikut merupakan Grafik peningkatan ketuntasan belajar tiap siklus 

 
Bedasarkan tabel dan Grafik diatas dapat dilitah pada setiap siklus mengalami 

peningkatan hasil belajar. Pada Pra Siklus hasil belajar yang diperoleh dengan ketuntasan 

siswa 31,16 % yang mencapai nilai KKM 70. Pada siklus I siswa yang tuntas sebnyak 75% 

dan pada siklus II mencapai 87,5%. Pada siklus II ini juga suda berhasil mencapai 

ketuntasan klasiikal yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu 80%.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil belaajar 

siswa dengan menggunakan metode Mind Mapping  diambil kesimpulan : Hasil belajar 

siswa setelah menerapkan metode Mind Mapping   pada materi Listrik Statis di SMP 21 

Maluku  Tengah mengami peningatan setiap siklus, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 

yang meningkat setiap siklus menunjukan pada siklus I  11 siswa yang mendapatkan nilai 

sanat tinggi dengan persentase 68,75%, 3 sisiwa yang mendaoaat nilai tinggi dengan 

persentase 18,75%, 2 siswa mendapat nilai sdang dengn persentase 12,5% dan tidak ada 

siswa yang memperoleh nilai rendah dan sanat rendah dan pada siklus II 13 siswa 

mendapat nilai sangat tinggi dengan persentase 81,25%, 3 siswa mendapat nilai tinggi 

25%
18.75%

25%
31.25%

0%

68.75%

12.50%

0% 0%

81.25%

0% 0% 0%
0%

20%

40%

60%

80%

100%

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Tabel 4.13. Grafik Peningkata Hasil Belajar Siswa

Pre Test

Post Test Siklus I

Post Test siklus II

Series1

Series2

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

Pra Siklus Siklus I Siklus II

0

31,16%

75.00%
87.50%

Series1

Series2
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dengan persentase 18,75%, dan tidak ada  siswa yang  memperoleh  nilai sedang, rendah 

dan sangat rendah. Dengan ketuntasan siswa mencapai 83,75% dengan kategori sanagt 

tinggi.  Hal ini menunjukan bahwa terdapat peningkataan hasil belajar setelah 

menerapkan metode Mind Mapping. 
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